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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner

KUISIONER KEGIATAN PENELITIAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi Teknologi Inseminasi
Buatan Pada Peternak Sapi Potong Di Desa Damai Kecamatan Tanralili
Kabupaten Maros

Peneliti : Sultan

I. IDENTITAS RESPONDEN
Nama :

Umur

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Lama Beternak

Jumlah Ternak

Pekerjaan

Alamat

Il. Variabel Bebas (X) :

Silakan jawab pernyataan dengan memberikan tanda centang (\) pada kolom yang

disediakan sesuai dengan penilian Anda. Setiap pernyataan terdiri dari 5 pilihan jawaban

yaitu:
SS : Sangat Setuju skor 5
S : Setuju skor 4
CS : Cukup Setuju skor 3
TS : Tidak Setuju skor 2

STS : Sangat Tidak Setuju skor 1



Intensitas penyuluhan

No. Pernyataan SS CS TS STS

1. | Pernah mengikuti kegiatan
penyuluan

2. | Pernah mengikuti kegitan
penyulahan tentang
inseminasi buatan

3. | Pernah di undang untuk
mengikuti kegiatan
penyuluhan

4 | Pernah didatangi inseminator

Tingkat Pengetahuan
No. Pernyataan SS CS TS STS

1. | Mengetahui apa itu
Inseminasi Buatan (I1B)

2. | Mengetahui waktu (IB) yang
tepat

3. | Mengetahui peralatan yang
digunakan untuk (IB)

4 | Mengetahui kelebihan
inseminasi buatan
dibandingkan kawin alam

Keterampilan
No. Pernyataan SS CS TS STS

1. | Dapat mendeteksi birahi pada
ternak

2. | Mampu melakukan IB pada
ternak

3. | Mampu mendeteksi
kebuntingan

4. | Petugas inseminator
memberikan suatu
keterampilan

5. | Pernah mengikuti pelatihan
(1B)




Biaya Inseminasi Buatan

No. Pernyataan SS S CS TS STS
1. | Bersedia mengeluarkan biaya
untuk (1B)
2. | Mengetahui biaya inseminasi
buatan
3. | Biaya inseminasi buatan
terjangkau
I1l.  Variabel Tidak Bebas (YY) Tingkat Adopsi Teknologi IB :
Tingkat Adopsi IB
No. Pernyataan SS S CS TS STS
1. | Bersedia menerapkan adopsi

teknologi IB




Lampiran 2. Dokumentasi

PG







Lampiran 3. Identitas Responden

. - Lama | Jumlah

No Nama Umur Kifanrlr?in P.?.:(:;?('rl](i?n Beternak | Ternak

(Tahun) | (Ekor)
1 | Marwa 31 | perempuan smp 10 4
2 | Baharudding 35 laki-laki tidak sekolah 10 4
3 | Dg Naro 70 laki-laki tidak sekolah 20 5
4 | Dg Satteng 45 | perempuan sd 10 2
5 | Dg Rumpa 60 laki-laki tidak sekolah 20 7
6 | Dg Kanan 50 | perempuan | tidak sekolah 15 5
7 | Syamsiah 45 | perempuan sd 10 5
8 | Herudding 48 laki-laki sd 10 5
9 | Niar 30 | perempuan sd 10 3
10 | Muhrahman 40 | perempuan sd 5 1
11 | Fathir 27 laki-laki Sma 3 2
12 | Fattah 37 laki-laki sd 5 3
13 | Dg. Tawang 47 laki-laki tidak sekolah 5 4
14 | Dg Bacce 55 | perempuan | tidak sekolah 15 12
15 | Dg Sannu 50 laki-laki tidak sekolah 10 5
16 | Dg Ngaseng 60 laki-laki tidak sekolah 10 4
17 | Muhajri 42 laki-laki tidak sekolah 5 4
18 | Halawiya 35 | perempuan sd 7 2
19 | Dg Tari 50 laki-laki tidak sekolah 10 5
20 | Fatmati 30 | perempuan sd 6 3
21 | Saenab 50 | perempuan sd 15 4
22 | Kamarudding 60 laki-laki sd 15 4
23 | Dg Ngalang 64 laki-laki tidak sekolah 3 2
24 | H. Musa 50 laki-laki tidak sekolah 20 5
25 | Ramma 30 | perempuan sd 4 2
26 | Fatihah 34 perempuan smp 10 11
27 | Dg Ramang 65 laki-laki tidak sekolah 40 7
28 | Rahmatia 45 perempuan sd 20 5
29 | Abdul Aziz 52 laki-laki sd 20 5
30 | Hasni 39 | perempuan | tidak sekolah 2 3
31 | Inrima 50 | perempuan | tidak sekolah 20 6
32 | Fatmawati 35 | perempuan smp 4 4
33 | Jaffar 35 laki-laki sd 20 12
34 | Ida 34 | perempuan sd 1 2
35 | Dg SikKki 45 laki-laki tidak sekolah 10 3
36 | Darma 47 perempuan sd 23 5
37 | Samsul 64 laki-laki smp 20 2
38 | Dg Rala 70 laki-laki tidak sekolah 20 2




Hamja Dg

39 | Kuling 60 laki-laki sd 40 13
40 | Musdalifa 25 | perempuan sd 5 8
i gzggiing 55 | laki-laki sd 20 4
42 | Dg Sikki 60 laki-laki tidak sekolah 20 6
43 | Nurbaya 31 | perempuan sd 12 5
44 | Tatatang 54 | perempuan | tidak sekolah 25 6
45 | Dg Tasa 50 | perempuan | tidak sekolah 30 3
46 | Dg sese 55 laki-laki tidak sekolah 20 7
47 | Risan 35 laki-laki SMA 10 6
48 | Naimang 40 | perempuan sd 15 4
49 | Dg Bani 55 laki-laki tidak sekolah 25 4
50 | Dg Naro 62 laki-laki smp 32 2
51 | Dg sija 65 laki-laki tidak sekolah 25 7
52 | Dg Amina 40 perempuan smp 30 1
53 | Dg Gassing 70 laki-laki tidak sekolah 10 2
54 | Dg Lala 35 laki-laki sd 15 2
55 | Dg Tompo 40 laki-laki tidak sekolah 2 4
56 | Dg Ngewa 44 laki-laki sd 7 4
o | Rausemballl 6o | akitaki | tidak sekolah | 10 2
58 | Sudding 40 laki-laki smp 20 6
59 | Dg Galing 45 laki-laki sd 20 4
60 | Dg Lewa 60 laki-laki tidak sekolah 28 4
61 | Ruslan 33 laki-laki sd 25 2
62 | H Topik 50 laki-laki sd 30 6
63 | Nadira 32 | perempuan sd 10 3
64 | Dg majji 60 laki-laki tidak sekolah 30 11
65 | Dg naba 62 laki-laki tidak sekolah 30 5
66 | Dg Ngaji 48 laki-laki tidak sekolah 15 7
67 | Dg Bali 66 laki-laki tidak sekolah 30 8
68 | Dg Talle 55 laki-laki tidak sekolah 20 6




Lampiran 4. Tabulasi Data

Tingkat adopsi IB

Keterampilan Biaya IB

Pengetahuan

Kondisi Penyuluhan

X1 Total

X1 X1

No. X1
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Kampus




Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Kabupaten

PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Sinas PENANAMJ{\ANsoka No. 1 Telp. (0411)373884 Kabupaten Maros "
email :admin@dpmptsp. maroskab go.id Website : www.dpmptsp. maroskab.go.id

IZIN PENELITIAN
Nomor: 382/IX/IP/IDPMPTSP/2022

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang S!stem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan limu Pengetahuan Teknologi;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

3. Rekomendasi Tim Teknis Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros Nomor : 424/IX/REK-IP/DPMPTSP/2022

Dengan ini memberikan Izin Penelitian Kepada :

Nama : SULTAN

Nomor Pokok : 1011181324

Tempat/Tgl.Lahir : MAROS / 11 November 1999

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Pekerjaan : MAHASISWA

Alamat . JL. INSPEKSI PAM POROS MANGEMPANG

Tempat Meneliti : ai%% gAMAI KECAMATAN TANRALILI KABUPATEN

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalam rangka Penulisan Skripsi dengan Judul :
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI ADOPSI TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN

DI DESA DAMAI KECAMATAN TANRALILI KABUPATEN MAROS”

Lamanya Penelitian : 01 November 2022 s/d 25 Desember 2022

Dengan ketentuan sebagai berikut :
3

2.
3.

4.

Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta menghormati Adat
Istiadat setempat.

Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin yang diberikan.

Menyerahkan 1 ( satu ) examplar Foto Copy hasil penelitian kepada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Maros.

Surat Izin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, bilamana pemegang izin ternyata tidak
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Maros, 06 September 2022
KEPALA DINAS,

ANDI ROSMAN. S. Sos, MM

Pangkat : Pembina Utama Muda
Nip 19721108 199202 1 001

Tembusan Kepada Yth.:
; : Ze‘ikan Fakultas Peternakan UNHAS di Makassar
- Arsip



Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Kantor Desa




RIWAYAT HIDUP

Sultan, lahir di Desa Mongcongloe Lappara,
Kecamatan Mongcongloe Kabupaten Maros. Provinsi
Sulawesi Selatan pada tanggal 11 November 1999.
Sebagai anak kedua dari pasangan bapak Ismail dan
ibu Te’Ne. Penulis menempuh sebuah jenjang
pendidikan sekolah dasar di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Mangempang sampai tahun 2012 tepatnya pada bulan
juni penulis berhasil melanjutkan pendidikan di
Madrasah Tsanawiyah (MTS) DDI Mangempang

hingga tahun 2015. Kemudian penulis melanjutkan
kejenjang yang lebuh tinggi yaitu SMAN 14 Maros yang dulunya bernama SMAN
14 Mongcongloe. Alasan memilih SMAN 14 Maros yaitu karna merupakan salah
satu sekolah unggulan dikabupaten Maros dan salah satu sekolah yang terakreditasi
A di Kabupaten Maros. Pada saat SMA penulis pernah mengikuti organisasi
Paskibraka yang ada di SMAN 14 Maros, kemudian penulis berhasil menamatkan
pendidikan SMA pada tahun 2018 dan sekarang penulis berhasil menjadi
mahasiswa di Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin angkatan 2018 melalui
seleksi jalur (SBMPTN), seleksi bersama masuk perguruan tinggi yang berlangsung
pada bulan mei, penulis juga berhasil mendapatkan beasiswa Bidikmisi yang
diberikan oleh Jenderal pendidikan tinggi, Kementrian pendidikan dan kebudayaan
untuk digunakan selama menempuh pendidikan di Universitas Hasanuddin. Penulis
mengikuti organisasi yang ada di Universitas Hasanuddin yaitu UKM Bulutangkis

UNHAS penulis resmi masuk organisasi tersebut pada bulan maret 2019.



